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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menghasilkan modul projek penguatan profil 
pelajar Pancasila tema gaya hidup berkelanjutan sebagai bahan ajar untuk 
Sekolah Dasar. 2) Mengetahui kelayakan modul projek penguatan profil pelajar 
Pancasila tema gaya hidup berkelanjutan kelass IV SD. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 
model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, development, 
implementation, evaluation. Hasil penelitian ini adalah: 1) Produk Modul Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Tema Gaya Hidup Berkelanjutan telah dapat 
digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran projek di kelas IV SD. 
2) Hasil kelayakan modul memperoleh persentase rerata oleh dosen ahli media 
73%, ahli materi 87%, dan praktisi 83% dengan kriteria sangat valid. 3) Kelayakan 
Kepraktisan dilihat dari respon peserta didik dari tiga aspek memperoleh 
persentase  80% dengan kriteria sangat praktis. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah suatu upaya sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran dimana peserta didik dapat secara aktif mengembangkan 
potensi diri mereka. Tujuannya adalah agar mereka memiliki kekuatan spiritul, kendali 
didi, kepribadian yang baik, kecerdasan moral, serta keterampilan yang diperlkan untuk 
diri mereka sendiri dan masyarakat. Pendidikan di Indonesia memiliki yang signifikan 
dalam kehidupan setiap individu, karena melalui pendidikan, manusia menjadi individu 
yang bermanfaat bagi negara, wilayah, dan bangsa. Pendidikan memiliki jantung yang 
penting dalam perkembangannya, yaitu sering disebut dengan kurikulum.  

Kurikulum adalah materi pembelajaran, rencana pembelajarn, dan pengalaman 
belajar yang telah diatur dan disusun sebelumnya. Kurikulum berfungsi sebagai 
pedoman bagi setiap pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Di Indonesia, 
kurikulum telah mengalami beberapa kali perubahan atau revisi. Kurikulum berfungsi 
sebagai pedoman untuk mengatur pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan ini 
mengindikasikan bahwa dalam kurikulum terdapat arahan mengenai cara interaksi 
antara guru dan siswa. Peranan dan fungsi kurikulum menyesuaikan keberadaan 
manusia yang selalu menghadapi perubahan dan tantangan. Kurikulum sering 
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mengalami perubahan. Perubahan kurikulum terjadi karena dapat meningkatkan 
kualitas untuk mencapai tingkat pendidikan yang lebih baik. Banyak kurikulum yang 
sudah mengalami perubahan, dari kurikulum 1994, kurikulum 2004, kurikulum 2006, 
kurikulum 2013, dan kurikulum merdeka.  

Kurikulum "Merdeka Belajar" adalah salah satu konsep kurikulum yang 
menekankan kemandirian peserta didik. Setiap peserta didik diberikan kebebasan untuk 
mengakses pengetahuan melalui pendidikan formal maupun non formal tanpa adanya 
batasan yang membatasi sumber pembelajaran. Merdeka belajar adalah upaya untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang penuh keceriaan dan kebahagiaan. 
Merdeka belajar adalah tindakan dalam menyesuaikan kebijakan pendidikan untuk 
mengembalikan makna asesmen yang telah mulai terlupakan. Ide merdeka belajar 
bertujuan untuk mengembalikan sisitem pendidikan nasional kepada inti dari Undang-
Undang, yang memungkinkan sekolah untuk memiliki kemerdekaan dalam 
menginterpretasikan kompetensi dasar dalam kurikulum menjadi metode penilian 
mereka sendiri. Kurikulum mereka ada tiga struktur penerapan pembelajaran, salah 
satunya yaitu projek penguatan profil pelajar Pancasila. Penguatan profil pelajar 
Pancasila, focus pada kompetensi individu dan juga penguatan karakter dalam 
kehidupan sehari-hari yang ditanamkan oleh pendidik kepada peserta didik melalui 
pembelajaran intrakulikuler, kokurikuler, dan juga ekstrakulikuler (Rahayuningsih, 2022: 
3). Ketiga pembelajaran tersebut menjadi budaya sekolah yang merupakan suasana 
dalam berinteraksi, berkomunikasi dan bagaimana menerapkan norma-norma di 
sekolah.  

Bahan ajar adalah elemen yang esensial dalam proses pendidikan, karena 
berfungsi sebagai alat pembelajaran bagi peserta didik. Pendidik menggunakan bahan 
ajar ini sebagai sarana untuk mengarahkan peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar. Bahan ajar adalah alat yang digunakan oleh pengajar atau pendidik untuk 
menyederhanakan proses pembelajaran. Bahan ajar dikelompokkan menjadi dua yaitu 
bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak atau audio (Atika, dkk 2020: 2). Bahan ajar 
cetak yaitu modul, handout, dan lembar kerja. Bahan ajar non cetak atau audio yaitu 
display, video, audio, dan Overhead Transparancies (OHP), (Susilawati, 2021: 3). 
Menurut Kosasih (2021: 3) memaparkan fungsi dari bahan ajar yaitu: 1) memperlihatkan 
pendekatan pengajaran yang kuat dan modern, mengambarkan penerapannya dalam 
materi yang disajikan. 2) menyajikan topik yang beragam, menarik, mudah dipahami, 
dan sesuai dengan minat bakat peserta didik. 3) menyediakan  sumber daya yang 
terstruktur dengan baik dan berkembang secara bertahap untuk membantu mengatasi 
masalah dasar berkomunikasi. 4) menghadirkan bahan ajar asli serta metode dan 
instrument pembelajaran untuk memotivasi peserta didik. 5) memberikan dasar yang 
diperlihatkan dan juga mendukung latihan dan tugas praktis. 6) menyajikan alat atau 
dokumen penilaian dan upaya perbaikan yang sesuai dan akurat.   

Profil Pelajar Pancasila adalah suatu inisiatif untuk meningkatkan standar kualitas 
pendidikan di Indonesia yang memiliki fokus utama pada pembangunan karakter 
(Rachmawati, 2022: 2). Penguatan profil pelajar Pancasila menekankan pengembangan 
kepribadian dan keterampilan berkehidupan yang ditanamkan kepada setiap peserta 
didik melalui beragam aspek, termasuk budaya sekolah, pengalaman belajar dalam dan 
luar kelas, proyek pengembangan profil pelajar, dan budaya kerja pelajar Pancasila. 
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Melalui penerapan profil pelajar Pancasila, tujuan utamanya adalah agar peserta didik 
di tingkat sekolah dasar dapat mengembangkan nilai-nilai karakter mereka dengan baik 
sehingga mereka menunjukkan perilaku yang positif. Selain itu, diharapkan bahwa 
karakter-karakter yang telah terbentuk pada peserta didik akan mengakar dengan kuat. 
Profil pelajar Pancasila mencakup enam kompetensi dalam aspek inti yang relevan yaitu 
beriman, bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bergotong 
royong, mandiri bernalar kritis dan juga kreatif. Keenam kompetensi tersebut saling 
berkaitan, tidak hanya berkaitan keenamnya juga saling menguatkan dalam membentuk 
siswa yang berkarakter.  

Gaya hidup berkelanjutan merupakan tema dari profil pelajar Pancasila. Gaya 
hidup berkelanjutan yang dimaksud disini, yaitu memahami dampak dari aktivitas 
manusia baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Tema ini mundul untuk 
membuat masyarakat sekolah paham akan pentingnya menjaga lingkungan sekolah, 
tidak hanya menjaga namun juga diharapkan mampu memahami bagaimana merawat 
lingkungan sekitar. Dimensi yang digunakan dalam tema gaya hidup berkelanjutan ini 
ada 3, yaitu dimensi beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia, dimensi gotong royong, dimensi Kreatif. Dari setiap dimensi memiliki tujuan 
sendiri-sendiri yang ada ditema gaya hidup berkelanjutan. Dimensi yang pertama adalah 
Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Menurut Fauzan 
(2023: 5), dalam dimensi beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  Pada tahap 
ini, peserta didik diajarkan untuk mengembangkan karakter cinta terhadap lingkungan 
dengan memahami efek positif atau negatif, baik yang terjadi secara langsung maupun 
tidak langsung, terhadap lingkungan di sekitar mereka.  

Gaya hidup berkelanjutan memiliki topik menjaga lingkungan dengan mengurangi 
limbah. Pada fase ini, peserta didik dibimbing untuk mengembangkan karakter cinta 
terhadap lingkungan dengan belajar memahami dampak baik atau buruk yang dapat 
memengaruhi lingkungan di sekitar mereka, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Menjaga lingkungan alam sekitar termasuk kategori sub elemen menjaga 
lingkungan alam sekitar. Mengetahui, memahami kemudian mengamalkan  dalam 
menjaga lingkungan sekitar di kehidupan sehari-hari termasuk keimanan dan ketaqwaan 
(Rusnaini, 2021 ; 5). Dimensi beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia sub elemen yakni: akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada 
sesama manusia, alam sekitar dan negara (Satria, Rizki, et al, 2022).  

Dimensi gotong royong, gaya hidup berkelanjutan dengan topik limbah plastik, 
peserta didik diajarkan membuat taman dengan memanfaatan limbah sampah plastik. 
Limbah sampah plastik yang digunakan berupa, sampah botol aqua. Limbah Plastik yang 
sudah dibuat atau dibuat kemudian, ditata menjadi sebuah taman. Gotong royong 
adalah nilai tradisional yang telah mengakar dalam budaya Indonesia. Gotong royong 
mengacu pada pelaksanaan tugas bersama dengan kerelaan hati (Fauzan, 2023: 5). 
Maksud dari gotong royong adalah untuk memastikan bahwa kegiatan yang sedang 
dilakukan dapat berjalan dengan mudah, lancar, dan tanpa hambatan (Istianah, 2021: 
5). Dalam gotong royong, peran dan tindakan dalam kelompok diatur dan diselaraskan 
untuk mencapai tujuan bersama, termasuk dalam kategori sub elemen yang melibatkan 
koordinasi bersama. Gotong royong mencakup sub elemen seperti kolaborasi, 
kepedulian, dan berbagi. Dimensi Kreatif, dalam gaya hidup berkelanjutan dengan topik 
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limbah plasti, peserta didik memanfaatkan limbah plastik untuk membuat media tanam. 
Media tanam yang dibuat dengan penuh gambar ataupun tulisan sesuai dengan inovasi 
peserta didik. Kreatif adalah kemampuan tingkat tinggi yang seharusnya dimiliki oleh 
anak. Anak yang kreatif akan menjadi individu yang memiliki kemampuan berpikir dan 
bertindak secara kreatif di berbagai bidang (Muslichah, 2021: 5). Kemampuan untuk 
berpikir kreatif dalam mencari solusi dan menyelesaikan masalah termasuk dalam sub 
elemen dalam profil pelajar Pancasila. 

 

METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (RnD). 

Model penelitian yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementasi, Evaluation). Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Bayan. Subjek 
dalam penelitian ini adalah kelas IV SD Muhammadiyah Bayan. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Instrument yang digunakan untuk mendapatkan kevalidan menggunakan angket validasi 
ahli materi, angket validasi ahli media, dan angket validasi praktisi. Angket diberikan 
kepada dosen sebagai instrument untuk mengukur kevalidan modul projek penguatan 
profil pelajar Pancasila tema gaya hidup berkelanjutan. Instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui kepraktisan modul projek penguatan profil pelajar Pancasila tema gaya 
hidup berkelanjutan yaitu dengan angket yang diisi oleh peserta didik kelas IV SD 
Muhammadiyah Purworejo sebagai responden modul projek penguatan profil pelajar 
Pancasila. 

Analisis kevalidan dan kepraktisan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P =  
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 
P = Angkat Persentase 
𝑓 = Skor Mentah yang diperoleh 
𝑁 = Skor Maksimal 
 

Tabel 1 Kriteria Kevalidan 

Persentase (%) Kriteria 

76-100 Sangat valid 

51-75 Valid 

26-50 Cukup Valid 

0-25 Tidak Valid 

(Sumber: Purwanto 2019) 
 

Modul projek penguatan profil pelajar Pancasila dapat dikatakan valid apabila 
mencapai rata-rata validitas produk, yang berarti dalam kriteria valid atau sangat valid. 
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HASIL  

Pengembangan modul ini menghasilkan sebuah modul projek penguatan profil 
pelajar Pancasila tema gaya hidup berkelanjutan untuk sekolah dasar. Modul ini untuk 
menfasilitasi pendidik dalam melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila 
tema gaya hidup berkelanjutan. Modul projek penguatan profil pelajar Pancasila tema 
gaya hidup berkelanjutan ini, digunakan pada kelas IV SD Muhammadiyah Bayan. 
Pengembangan modul ini menggunakan model ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu 
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Tahapan analysis, yaitu tahapan pertama dalam prosedur pengembangan 
ADDIE. Tahapan ini peneliti menganalisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis 
konsep. Tahapan selanjutan yaitu design, pada tahap ini peneliti mencari referensi untuk 
membuat modul projek penguatan profil pelajar Pancasila. Hal yang dilakukan setelah 
mencari referensi, peneliti membuat kerangka modul, dan membuat storyboard. 
Tahapan ketiga yaitu development, pada tahapan ini peneliti membuat modul projek 
penguatan profil pelajar Pancasila sesuai dengan kerangka dan storyboard yang telah 
ada sebelumnya. Tahapan selanjutan yaitu implementation, peneliti melakukan uji coba 
2 kali. Pertama uji coba terbatas dengan jumlah 5 peserta didik, setelah uji coba terbatas 
terlaksana, peneliti melakukan uji coba luas dengan jumlah 14 peserta didik. Tahapan 
terakhir yaitu evaluation, Pada tahap kelima yaitu tahap terakhir dari model ADDIE yang 
merupakan tahap evaluation (evaluasi). Pada tahap ini peneliti mengevaluasi modul 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tema gaya hidup berkelanjutan yang telah 
dikembangkan berdasarkan hasil angket yang diperoleh dari tahap pengembangan. 

1. Kevalidan 

Data kevalidan diperoleh dari validasi ahli materi, validasi ahli media, dan praktisi.  

 

Tabel 2 Data Kevalidan 

No Validator Skor Persentase (%) Kriteria 

1 Ahli Media 47 73% Valid 

2 Ahli Materi 42 87% Sangat Valid 

3 Praktisi 50 83% Sangat Valid 

 

Berdasarkan dari data-data di atas, menunjukkan persentase 73%, dengan kriteria 
“Valid” untuk validasi ahli media, persentase 87%, dengan kriteria “Sangat Valid” untuk 
validasi ahli materi, dan validasi ahli praktisi mendapatkan persentasae 83% dengan 
kriteria “Sangat Valid”.  Hal dapat disimpulkan bahwa modul projek penguatan profil 
pelajar Pancasila tema gaya hidup berkelanjutan, layak digunakan sebagai bahan ajar 
untuk sekolah dasar. 

 
2. Kepraktisan 

Modul projek penguatan profil pelajar Pancasila yang sudah divalidasi kemudian 
diujicobakan secara uji coba terbatas dan uji coba luas. Pada uji coba terbatas respon 
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peseta didik memperoleh persentase 71% dengan kriteria kepraktisan “praktis”. 
Sedangkan pada uji coba luas respon peseta didik memperoleh persentase 80% dengan 
kriteria “sangat valid”. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pengembangan modul penguatan profil pelajar Pancasila 
tema gaya hidup berkelanjutan untuk sekolah dasar diperoleh kesimpulan bahwa 
pengembangan modul projek penguatan profil pelajar Pancasila tema gaya hidup 
berkelanjutan untuk sekolah dasar menghasilkan sebuah produk yang berupa modul. 
Produk ini dapat digunakan sebagai bahan ajar sesuai dengan kurikulum merdeka. 
Pengembangan ini menggunakan tahapan ADDIE yaitu meliputi Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation. Kelayakan modul projek penguatan 
profil pelajar Pancasila tema gaya hidup berkelajutan untuk sekolah dasar pada aspek 
kevalidan mencapai rata-rata persentase 80% dengan kategori sangat valid, aspek 
kepraktisan dasi hasil respon peserta didik mencapai persentase 71,5% dengan kriteria 
praktis untuk uji coba dan persentase 79,8% dengaan kriteria sangat praktis untuk uji 
coba luas. Dengan demikian modul projek penguatan profil pelajar Pancasila tema gaya 
hidup berkelanjutan untuk sekolah dasar memenuhi kriteria valid, dan praktis sehingga 
layak untuk digunakan. 
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